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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Listrik merupakan sumber daya energi yang sangat dibutuhkan oleh 
manusia. Bahkan beberapa orang menganggap listrik merupakan sumber 
kehidupan karena banyak aktifitas manusia yang membutuhkan listrik. Saat ini 
tenaga listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting, baik untuk kehidupan 
sehari-hari maupun untuk kebutuhan industri. Hal ini disebabkan karena tenaga 
listrik mudah dikonversi ke dalam bentuk energi atau tenaga lain. 
Masalah yang sering muncul pada jaringan listrik adalah sering terjadinya 
pemadaman bergilir yang terjadi di Indonesia. Para pengusaha menengah yang 
tidak punya listrik cadangan atau genset akan merugi jika masalah ini terjadi 
secara terus menerus. Belum lagi kebutuhan sehari-hari yang membutuhkan 
tenaga listrik. Salah satu penyebab dari pemadaman atau gangguan pada sistem 
transmisi tenaga listrik adalah kegagalan pada transformator distibusi. Trafo 
Distribusi adalah merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam 
penyaluran tenaga listrik dari gardu distribusi ke konsumen. Trafo merupakan 
peralatan listrik yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan saluran 
transmisi dan distribusi listrik. Gangguan pada trafo dapat menyebabkan rusaknya 
dan menurunnya kinerja dari trafo. 
Contoh penyebab dari rusaknya trafo  adalah overload dan beban tidak 
seimbang. Overload terjadi karena beban yang terpasang pada trafo melebihi 
kapasitas maksimum dari trafo, dimana arus beban melebihi arus beban penuh 
dari trafo. Overload akan menyebabkan trafo menjadi panas yang menyebabkan 
naiknya suhu lilitan pada kumparan trafo. Kenaikan ini menyebabkan rusaknya 
isolasi lilitan pada kumparan trafo
[7]
.  
Meskipun demikian trafo dapat mengalami overload walaupun arus beban 
belum melebihi arus beban penuh dikarenakan suhu trafo sudah melebihi batas 
yang diijinkan. Pembebanan trafo harus dilakukan berdasarkan suhu yang 
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diijinkan. Kenaikan suhu minyak trafo berhubungan dengan kapasitas maksimum 
pembebanan trafo. Menurut SNI 04-6954.2-2004 batas kenaikan suhu minyak 
bagian atas pada suhu lingkungan normal sekitar 20°C sampai 40°C
[7]
. Panas 
berlebih pada trafo berpengaruh pada sistem solasi maupun minyak trafo. Akibat 
kerusakan sistem tersebut akan mengakibatkan kerusakan sebelum waktunya 
(premmature failure) dan juga pemborosan energi dalam bentuk panas.  
Hal tersebut yang mendorong penulis untuk membuat tugas akhir dengan 
judul “Prototipe Transmitter Sistem Monitoring Trafo Distribusi Tenaga Listrik 
Melalui Link PLC (Power Line Communication) Tegangan Rendah Berbasis 
CENELEC-C”. Tugas akhir ini digunakan untuk membuat suatu sistem 
monitoring arus listrik dan suhu di trafo distribusi tenaga listrik. Sistem akan 
memonitor data arus dan suhu pada trafo distribusi tenaga listrik melalui kanal 
PLC sebagai media transmisi datanya. Sistem demikian sangat bermanfaat karena 
hasil dari monitoring tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk dapat 
mengetahui kondisi arus dan suhu pada Trafo Distribusi. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1.2.1 Masalah yang Menjadi Latar Belakang Tugas Akhir Dibuat. 
Dalam pengambilan tema Tugas Akhir ini terdapat beberapa 
permasalahan, diantaranya : 
a. Sering terjadinya pemadaman bergilir di Indonesia, sehingga dapat 
merugikan para pengguna listrik. 
b. Kegagalan pada transformator distribusi akibat overload karena 
beban tidak seimbang atau beban berlebih. 
c. Kegagalan pada transformator distribusi akibat overload karena 
suhu minyak trafo yang melebihi kapasitas maksimum. 
 
1.2.2 Masalah yang Dihadapi Dalam Melaksanakan Tugas Akhir. 
Adapun masalah yang akan coba diselesaikan dalam Tugas Akhir ini 
adalah : 
a. Pengiriman data arus dan suhu dari trafo distribusi listrik melalui 
kanal PLC. 
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b. Modulasi yang akan digunakan dalam pengiriman data pada kanal 
PLC. 
c. Perancangan blok transmitter yang terdiri dari modulator FSK, 
power amplifier, kopling, low impedance power amplifier, dan 
filter. 
 
1.3. Tujuan 
a. Merancang pengiriman data arus dan suhu dari trafo distribusi  listrik 
melalui kanal PLC.  
b. Menerapkan sistem modulasi FSK pada proses pengiriman data 
melalui kanal PLC. 
c. Membuat blok transmitter yang terdiri dari modulator FSK, power 
amplifier, kopling, low impedance power amplifier, dan  filter. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Tugas Akhir ini mempunyai batasan masalah yaitu : 
1. Hanya membahas blok transmitter dan tidak membahas mengenai blok 
receiver. 
2. Sistem modulasi yang digunakan yaitu modulator FSK. 
3. Perancangan menggunakan level narrowband standar CENELEC-C. 
4. Mikrokontroller ATMEGA8535 hanya sebagai interface antara sensor 
dengan transmitter. 
5. Kanal yang akan digunakan dalam mentransmisikan sinyal informasi 
adalah kanal tegangan rendah dengan tegangan listrik 220 Volt ± 10%. 
Dan parameter jarak antara pengirim dan penerima diabaikan. 
6. Tugas akhir ini masih berbentuk perancangan dan belum 
diimplementasikan dalam kondisi real. 
 
1.5. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian untuk memecahkan permasalahan dalam tugas akhir ini 
dibagi dalam empat tahap, yaitu:  
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a. Studi Literatur  
Pada tahap ini dilakukan pencarian dan pengumpulan literatur dan kajian-
kajian yang berkaitan dengan permasalahan yang ada  pada Tugas Akhir 
ini, baik berupa artikel, buku referensi, internet  atau sumber lain yang 
berhubungan.  
b. Perancangan dan Realisasi 
Pada tahapan ini, akan dibuat suatu rancangan maupun desain transmitter 
untuk PLC dan juga sistem pengujian serta pengukuran yang kemudian 
akan direalisasikan. Namun sebelum dilakukan pengukuran  dan 
pengambilan data, terlebih dahulu sistem akan di-troubleshoot untuk 
mengetahui kelayakannya untuk pengujian dan pengukuran selanjutnya.  
c. Pengukuran dan Pengambilan Data 
Setelah transmitter untuk PLC dan sistem telah dibuat, maka untuk 
selanjutnya akan dilakukan pengukuran dan pengambilan data sesuai 
dengan parameter uji yang telah ditentukan di awal.  
d. Analisis kinerja transmitter untuk PLC 
Tahap akhir dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah menganalisis data 
pengukuran yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya dan 
membandingkan hasilnya dengan berbagai paper dan jurnal yang 
mungkin telah ada sebelumnya serta menutup penelitian ini dengan suatu 
simpulan dan saran terhadap penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
